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LAMPIRAN 1

HASIL STUDI LITERATUR TANAMAN SECARA EMPIRIS

Tabel 1.1

Hasil Studi Literatur Tanaman yang Secara Empiris Memiliki Khasiat untuk
Mencegah Munculnya Keutan dan Memelihara Kulit

Tanaman yang Sudah
Dilakukan Penelitian

Tanaman yang Belum Dilakukan Penelitian

Antiaging TS
Pegagan**** Tengkawang™* Kembang sepatu***
Bandotan* Alang-alang* Sidoguri***
Binahong* Wungu*** Camcau***
Teh hijau** Bayam duri*** Araruit***
Mentimun*** Jambu monyet*** Krangean****

Lidah buaya***

Kiambang***

Cempaka kuning****

Mengkudu***

Randu***

Kemuning****

Selasih***

Keterangan : *

= Bersumber dari Informasi Masyarakat
** = Bersumber dari Buku Kloppenburg
*** = Bersumber dari Buku Cabe Puyang

**** = Bersumber dari Buku Tumbuh-tumbuhan Obat Indonesia
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LAMPIRAN 2

GAMBAR DELAPAN TANAMAN UJI

(2)

3) (4)

Gambar 1.1 (1) Pohon alang-alang (2) Akar alang-alang (Imperata cylindrica
(L.) P.Beauv.) (3) Pohon bayam duri (4) Daun bayam duri
(Amaranthus spinosus (L.)
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

A

(8)

Gambar 1.1 Lanjutan (5) Pohon camcau (6) Daun camcau (Premna trichostoma
Miqg.) (7) Pohon jambu monyet (8) Daun jambu monyet
(Anacardium occidentale (L.)
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

(12)

Gambar 1.5 Lanjutan (9) Pohon kemuning (10) Daun kemuning (Murraya
paniculata (L.) Jack) (11) Pohon randu (12) Daun randu (Bombax
ceiba (L.)
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

|

.

(16)

Gambar 1.7 Lanjutan (13) Pohon sidoguri (14) Daun sidoguri (Sida rhombifolia
(L.) (15) Pohon wungu (16) Daun wungu (Graptophyllum pictum (L.)
Griff.)



LAMPIRAN 3

DETERMINASI DELAPAN TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganosa 10 Bancung 40132, Telp @ (022) 351 1875, 750 0250, Fax.; (022) 253 4107
el ueh@ih ac il httpc/ fwww sith b ac id

Nomor © 25211TLCIHL2TA 002022 12 Mer 2022
Hal . Determinasi tumbahan

Kepada Yih,

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan lmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 428

Garut

Memperhatikan surat permintaan Sandara dalam surat No. 153/F MIPA-UNIGA/IT1/2022 anggal 30 Maret
2022 mengenai determinasi tumbuban, dengan ini Kami sampaikan bahwa setelah dilakukan determinasi
olch staf kami, sampel tumbuhan yang dikirim olch Sdr. Khoirunnisa Ayu Budiarti (NPM: 24041 118023),
yaitu:

No Nama sampel Hasil determinasi Famili

I Alang-alang Imperatu eyvlindrica (L) P.Beauv Poaceae

2 Bayam dun Amuaranthus spinosus L, Amaranthaceac

3 Cydlea harbat Premna trichostoma Mig. Lamiaccae

4 Jambu monyct Anucardium occidentale L, Anacardiaceac

5 Kemuning Murraya panicadata (1.) Jack Rutaceae

6 Ceiba pentandra Bombax ceiba L. Malvaceac

7 Sidaguri Stda rhombifolta L. Malvaceae

8 Daun ungu Gragtophyiium picoan (L) Gnff. Acanthacecae
Referensi:

I Feng-Juan, M. O. U, Yun, P. E N. G, Yi-Guo, L. I, & X, H. U (2021). Taxonomic revision of

Murraya ). Koenig (Rutaceac) based on the molecular phylogeny and morphological characters,

Taiwania, 66(3), 387-397,

Hou, D. (197K). Florac Malesianae Praccursores LVI, Anacardiaceae. Blumea, 24(1), 1-41.

de Kok, R.{2013). The genus Promna L(Lamiaccae) in the Flora Malesiana arca, Kew Bulletin,

68(1), 35-84,

4. lamonico, D. (2015). Taxonomic revision of the genus Amaranthus (Amaranthaceac) in laly.
Phytotaxa, 19%(1), 1-84

5. Backer, C.A., & Bakbuizen van den Brink, Jr. R.C. (1963). Flora of Java. Vol. |, Groningen, the
Netherlands: N.V.P, NoordhofT.

6. Backer, CA., & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. (1965). Floru of Java. Vol. I1. Groningen, the
Netherlands: N.V.P. Noordhoff,

7. Backer, C.A., & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. (1968). Flora of Java. Vol. 1. Groningen, the
Netherlands: N V.P. Noordhoff.

w e

Teratreditaxi olek

A D L

ASIIN o et 7

Gambar V.1 Hasil determinasi delapan tanaman
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LAMPIRAN 3
(LANJUTAN)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG! HAYATI

Jakan Ganesa 10 Bandung 40132, Telp.: (022) 251 1575, 250 058, Fax.: (027) 253 107
omall: sith®itb.ac.1d hetpi ! Ve sith ith, ac.

Demikian vang kami sampaikan, Atas perhatian dmk\cl)mma yang diberikan, kami ucapkan terima kasih,

N

AW kil Bidang Sumber Daya,

J
\?%l . ' a4
LAY / .
N\ (noga Dwisrtama
Tembusan: NIP. 198302052012121002

Dekan SITH ITB, sebagai laporan

Terakreditasi oleh ;

:\@;{

ASIIN a7

Gambar V.1 Lanjutan
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LAMPIRAN 4

DETERMINASI HEWAN UJI

MUSEUM ZOOLOGI

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

Jalan Let, Jend. Purn. Dr, {HC). Mashud| No.1/ JI. Raya Jatinangor km 20,75 Sumedang 45363

Kepada Yth,

Wakil Dekan Bidang Sumber Daya
SITH - ITB

JI. Ganesha No. 10

Bandung

Dengan hormat,

Dengan surat ini kami sampaikon hasil determinasi/ identifikasi hewan bahan penelition
Tugas Akhir mahasiswa Program Studi S1 Farmasi, Fakultas Matematika dan [imu Peagetahuan
Alam, Universitas Garut:

Nama : Khoirunnisa Ayu Budiarti
NPM : 24041118023

Hasilnya adalah sebagai berikut
Spesimen sumpel: Mencit putih (5 spesimen)

Filum ¢ Chordata
Kelas - Mammalia
Ordo (Bangsa) : Rodentia
Famili {Suku) : Mundaoe
Genus (Marga) : Mus
Spesies (Jenis) : Mus musculuy Linnacas, 1758
Nama Umum : Mencit (Indonesia), house mouse (English)
Referensi/ Sumber Acuan:
I. Kawakami, M, and Yamamura, K.1., 2008. Crunial bone morph ic study g mouse
strains. BMC Evolutionary Blology, 8(1), p.73,
21 C, 1758, 8) Naturae per regna tria maturae, secundum classis, ordines, gencr,

species cum characteribu, differentiix, symavymiy, focty. Temth ed Vol, 1. Laurentii Salvii,
Stockholm, 824 pp.

3. Tucker, P.K.. 2006, Systematics of the Gonus M. In: Fox, J.G., Barthold. S., Davisson, M.,
Neweomer, C.E., Quimby, F.W, and Smith, A., The mause m homedical research: history, wild mice,
and geneticy (Vol. 1), London: Elsevier.

4. Wilson, D.E, and Reeder, DM, (editors)., 2005, Mammal Spectey of the World. A Taxonomic and
Geographic Reference (3nd ed), Johns Hopkins University Press, 2,142 pp. (Available from Johns
Hopkins University Press, hetp:/‘'www press jhu.edu)

Demikiantah yang dapat kami sampaikan, atas perhatiannya kami vcapkan terima kasih.

Sumedang, 15 Juli 2022

Mengetahui,
12 D
e
F
NIP. 19890723201 5042001 NOPEG. 1 18000077

Gambar 1V.2 Hasil determinasi hewan uji
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LAMPIRAN 5

PROSES EKSTRAKSI

100 gram serbuk simplisia

e Ditambahkan etanol 96% 1000 mL
e Dimaserasi selama 1 hari
e Disaring dengan kain flanel dan kertas saring

v v

Filtrat/ekstrak Residu
encer

e Ditambahkan etanol 500 mL
e Dimaserasi selama 1 hari
e Disaring dengan kain flanel dan kertas

saring
Filtrat/ekstrak Residu
encer )

e Ditambahkan etanol 500 mL
e Dimaserasi selama 1 hari

e Disaring dengan kain flanel

dan kertas saring
l A 4
Filtrat/ekstrak Residu

encer

e Diuapkan atau dipekatkan dengan rotary evaporator
dan di atas waterbath

\ /

Ekstrak kental

Gambar 1V.3 Bagan ekstraksi delapan tanaman dengan metode maserasi
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LAMPIRAN 6

SKRINING AKTIVITAS ANTIAGING SECARA IN VITRO

Penyiapan bahan

Delapan ekstrak tanaman

v

Vitamin >
C e Dibuat dengan
konsentrasi 10 ppm

v

Dibuat dengan konsentrasi masing-
masing ekstrak tanaman sebesar 10 ppm
Dicampurkan 30 pl masing-masing
ekstrak atau pembanding dengan 60 pl
buffer tricine dan 200 pl enzim
kolagenase

Diinkubasi pada suhu 37°C selama 20
menit

Ditambahkan dengan 10 ul substrat
FALGPA

Diinkubasi kembali pada suhu 37°C
selama 20 menit.

Diukur absorbansi sampel, pembanding
Vitamin C dan kontrol negatif terhadap
blanko dengan microplate reader pada
panjang gelombang 345 nm

Dilakukan perhitungan persen
penghambatan

Data % penghambatan kolagenase

v

Dipilih 2 tanaman dengan nilai %
penghambatan tertinggi di atas 50%, lalu
dibuat variasi lima konsentrasi dan
diukur absorbansinya

Dibuat persamaan garis lurus dan
dihitung nilai ICsp nya

Data ICsg

Gambar 1V.4 Bagan skrining aktivitas antiaging delapan tanaman secara in vitro
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LAMPIRAN 7

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIAGING SECARA IN VIVO

Kelompok hewan uji

\ v
Kelompok: kontrol Kelompok penuaan
negatif

e Diinduksi dengan UVB 150 mJ /cm?
selama 15 detik selama 4 minggu

+ v ¢
Kelompok Kelompok uji Kelompok pembanding
kontrol positif |
v !
Tanaman Tunggal Uji Kombinasi
\ 4
|
Tanpa
penyinaran 0 J’ J’
1% 0,5%-0,5% 1%-1%
A\ 4
Tanpa L-ascorbic acid 1%
ekstrak Ethyl ascorbic acid 1%

e Perlakuan selama 4 minggu

e Penimbangan berat badan selama 2 minggu
sekali

e Pemberian krim ekstrak secara topikal
selama 20 menit sebelum induksi dan 4 jam
setelah induksi setiap hari selama 4 minggu

e Pengukuran parameter uji sebelum dan
sesudah perlakuan menggunakan skin

v analyzer EH 900-U setelah 4 minggu

Data diolah secara statistik

Gambar 1V.5 Bagan pengujian aktivitas antiaging secara in vivo
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LAMPIRAN 8

PERHITUNGAN PEMBUATAN LARUTAN UNTUK SKRINING

ANTIAGING SECARA IN VITRO

1. Perhitungan pembuatan larutan tricine terdiri dari perhitungan pembuatan
tricine 50 mM, NaCl 400 mM dan CaCl, 10 mM dengan perhitungan berikut :
1) Pembuatan Larutan Tricine (50 mM) pH 7,5
Dibuat dengan mencampurkan antara tris dan glisin
Mr Tris = 121,14 g/mol
Banyak tris yang ditimbang :
50 mM= X8, 1000

Mr \%

_ MrxVx50mM
x (mg) = 1000

_ 121,14 x100 ml x 50 mM
1000

__605.700
1000

= 605,7 mg = 0,6057 g

Ditimbang 0,6057 g serbuk Tris dilarutkan dalam 100 mL aquades.
Mr Glisin = 75,06 g/mol
Banyak glisin yang ditimbang :

50 mM= x (mg) X 1000
Mr \%

_ MrxVx50mM
x (mg) = 1000

_ 75,06 x100 mlx 50 mM
1000

_375.300
1000

=375,3 mg = 0,3753 g
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)

Ditimbang 0,3753 g serbuk Glisin dilarutkan dalam 100 mL aquades.
Larutan tris dan glisin dicampurkan sedikit demi sedikit hingga diperoleh
pH yang diinginkan.

2) Pembuatan Larutan NaCl (400 mM)
Mr NaCl = 58,5 g/mol

Banyak NaCl yang ditimbang :

_ x(mg) _ 1000
400 mM= 218 x =

_ MrxVx50mM
%, (o) = 1000

_ 58,5x5mlx400 mM
1000

_ 117.000
1000

=117mg=0,117g

Ditimbang 0,117 g serbuk NaCl dilarutkan dalam 5 mL buffer tricine.
3) Pembuatan Larutan CaClz (10 mM)
Mr CaClz = 111 g/mol
Banyak CaCl, yang ditimbang :
10 mMm= X8, 200
Mr \%

_ MrxVx50mM
x (mg) = 1000

_ 111x5mlx10 mM
1000

_ 5550 _ _
=222 =555 mg = 0,0055 g

Ditimbang 0,0055 g serbuk CaCl dilarutkan dalam 5 mL buffer tricine.
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2. Perhitungan pembuatan enzim kolagenase (Collagen Type 7) sebagai berikut :
1 mg enzim kolagenase mengandung 1,380 U, maka untuk membuat enzim

kolagenase dengan konsentrasi 2,0 U/ml adalah sebagai berikut :

1,380U _ 2,0U
1mg X mg

X Mg = 2,0Ux1mg
9= 1,380 U
x mg = 1,449 mg

=0,001449 g =0,0014 g
Ditimbang 0,0014 g enzim kolagenase dilarutkan dalam 1 mL aquades dingin.
3. Perhitungan pembuatan larutan substrat FALGPA 0,8 mM sebagai zat yang
bereaksi dengan enzim kolagenase adalah sebagai berikut :
Mr FALGPA = 476,52 g/mol

Banyak tFALGPA yang ditimbang :

_ xX(mg)__ 1000
0,8 mM= TR

_ MrxVx08mM
x (mg) = 1000

_ 476,52x1mlx 0,8 mM
1000

— 381.216 — 0,3812 mg = 0,00038 g
1000

Ditimbang 0,00038 g serbuk FALGPA dilarutkan dalam 1 mL buffer tricine.
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LAMPIRAN 9

PERHITUNGAN KONSENTRASI SEDIAAN KRIM

Konsentrasi ekstrak etanol akar alang-alang (EEAA) dan ekstrak etanol daun
camcau (EEDC) yang digunakan yakni sebesar 1% dari bobot krim yang dibuat.
Sediaan krim yang dibuat sebanyak 100 gr, maka banyak ekstrak etanol yang

ditimbang yakni :

1%

Ekstrak etanol (9) = -~

x 100 g

=1g
Begitupun dengan kombinasi | (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5%, diambil masing-
masing ekstrak sebanyak 0,5 g. Sedangkan untuk kombinasi Il (EEAA-EEDC)

1%-1% diambil masing-masing ekstrak sebanyak 1 g.
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LAMPIRAN 10

PERHITUNGAN LAMA WAKTU INDUKSI UVB

Berdasarkan literature, dosis induksi UVB yang dapat digunakan untuk membuat
kulit mengalami penuaan dini yakni sebesar 150 mJ/cm?.

Intensitas radiasi dari Lampu UVB KN-4003 sebesar 10 mW/cm?

Dosis yang digunakan 150 mJ/cm? = 0,15 J/cm?

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

J/cm?
mW /cm?2

Waktu radiasi

x1000

2
= 241000
10mW/cm?

15 (s)
Lamanya waktu induksi dengan radiasi UVB pada dosis 150 mJ/cm? dengan

intensitas 10 mW/cm? yakni selama 15 detik.
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COA (Certificate of Analysis) BAHAN UJI

Worthington

Biochemical Corporation

Certificate of Analysis

730 Vassar Avenue, Lakewood, NJ 08701

800.445.9603 ¥ 732.942.1660 1ax 800.368.3108 * 732.842.8270

www.worthington-blochem.com

Prepared to contain 4-5X more collagenase, FALGPA and Caseinase activities than Collagenase 1-4

Product Collagenase, Type 7
Source Clostridium histolyticum
Country of
Manufacture USA
Storage Store at 2-8°C.
Code CLS-7
Lot Number XI1B21013A
Re-Assay Date May, 2023
Description
and with moderate clostripain and tryptic activities.
Unit Definition One Unit liberates one mi le of L-leucine equi
Parameter Result
wmg dw 1380
wmeg dw Caseinase 2.7%0
wmg dw Clostripain 6.70
wmg dw Tryptic 023
wmg dw FALGPA 302
Endotoxin EU/mg dw 743
A280nm @ 1 mgfml 149

Approved by: Thomas R. Ryan, Quality Control Manager (signature on file)

from collagen in 5 hours at 37°C,pH 7.5

Acceptance Criteria
21000 uruts per mg dw
=2000 urits per mg dw
=8.0 units per mg dw
=05 units per mg dw
=0.8 units per mg dw
Report Assay Value.
Report Assay Value.

Date: 5/6/22

Gambar 1V.6 CoA enzim kolagenase tipe 7
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-

3050 Spruce Stwet, Sainl Lous, MO 83103, USA
Wi waw g oom

Emal USA tnchservilsial com

Outside USA: eurtachservslal.com

Proguct Name Certificate of Analysis

N4 3-(2-Furylhacryloyl)-Leu-Gly-Pro-Ala -
Precuct Number. F5135 0 RIS
Batch Number: BCCGSETY
Beand SiGMA
CAS Number 78832.65-2
Formul: C23HI2N4OT
Fomul Weght 478,52 gimal
Storage Temporatin: Esorm a1 20 C
Cualty Relocse Duto 18 OCT 2029
Tast Spectaation Result
Agpoarance (Color) White to Fant Beige Fant Beige
Agpearance (Form) Powder Powder
Purity (MRLC) >95% o6 %
Scublily (Cokx) Coloriess to Faint Yellow Fant Yeliow
Soubmily (Tebefity) Clear Clear

2 mgime m Mathancl
Cwrtron Content MU-000% 48 N
Nitragen Content MNr1-122% "mas

PR ss\,h_l,,\

Or Hmnhale Scawenringer
Quulty Assrance
Buchs. Swiserand CH

Sgma-Aknch warmanis, Ina1 3t (Ne Tme of e quAlly fekase or subsaquent retest date this product conformed 10 the Informaticn
contared in this pubtication.  The cumant Specification sheet may be svalabie ot Sgma-Akdnch.com  For further inquices, please contact
Technicsl Service. Furchaser must determine (he sutabilty of the product for ils partioutar use. See reverse side of inveice or packing

sip Yo fems ang of sale ' 1

Vermon Number 4 Page 1 of 1

Gambar 1.7 CoA substrat FALGPA
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Certificate of Analysis

1.00468.0100 L(+)-Ascorbic Acid for analysis EMSURE® ACS Reag. Ph Eur

Batch K52734868

Spec Vauves Baton Vaues
Assay (ocomesc) 9901008 % 999 -
Idnrity (F-spactram) confarms conforms
Appearance white o @imost white of aimost

whits, (rietadine white, crsstaling

prwer Dowder
Appsarance of soktion (50 gh CO-free dew (5 INTU) o (S 3 NTU) and
waler) and nol ko not 30 inlense n

Intenze in colow Colour than reference

than reference soluton BY,

schuson BYy
pH (50 91 CO»#o0 wator) 2128 24
Spec. rotason (GO0 (100 gl waler) 205014 208
Chionds (C1) =5 o <50 o
Sufale (S0 s pom s20 om
Cy (Copper) 55 pom i3] oem
Fe (rom) 2 pom 2 om
Haavy mataks (ACS) s pom <10 em
Cxakc aod 102 % 102 “
Rolated substances (MPLC) (impuriy ©) s015 » 0.02 -
Fatsted subetances (MPLC) (fmpurky D) =015 % 00 LY
Rubstnd sl (HPLC) [ T s010 * <0.05 ~
impuntes seghy)
Rulsted substancas (HPLC) (sum of 02 L) <01 L)
imputites (except mpurtty A and 0))
Sufated ash (800 *C) 005 » =005 -~
Loss on Dryng (106 °C) 01 - <01 -~
Dite of rwbesism (DO MM YYYY) 0309 2020
Momum shef Mo (DD MM YYYY) 30,00 2002

Or. & Lips

Reysponslie st story managey (asdty conte!

This has been

y 0 In valid without & signatire

Merck KGaA, Frankfurter Stralie 250, 64293 Darmstadt (Germany): +48 6151 720
EMD Millipore Corporation « a subsidiary of Merck KGaA, Darmstadt, Germany
400 Sumenit Drive, MA 01803, USA, Phone «1 (781) 533.6000

BALSA Werwmm BRDOOE SS0000 AN Des 1100200

Page 1 of 1

Gambar 1.8 CoA vitamin ¢ (L-ascorbic acid)
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Gambar 1.9 CoA ethyl ascorbic acid



Certificate of Analysis

1.06404,0000 Sodium chloride for analysis EMSURE® ACS,ISO,Reag. Ph Eur

LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)

Batch

Spec. Values Batch Values
Assay (argontometric) 2085 - 998 %
Assay (argentometric, calcutated on dned 990-1008 - 968 -
substance)
identity passes lest passes lest
Appearance of soluton passes test passes lest
Acidity or alkatnity passes tost pasios test
pH-value (5 % water) 50-80 62
Insoluble matter <0005 - < 0008 ~
Bromede (Br) 0005 “ s 0 008 ~
Chicrate and Netrate (as NO») <0003 L s 0.003 -
Hexacyanoferrste I 00001 “ % 0.0001 -
Farrocyardes possos tes! passos tost
odide (1) 0001 b s 000 “
odde (1) passos tost passes tost
Narge (NOy) passes st passes test
Phospnate (PO = 0 0005 L s 0.0005 -
Sulphate (SO.) = 0001 L <0001 %
Total mtrogen (N) £ 00005 L < 0.0008 L]
Hoavy metals (s P) % 0 0005 LY % 0.0005 ~
As (Arsemc) % 0 00004 Y £ 0.00004 -
8a (Banum) passes tost passes test
Ba (Banum) £ 0001 N <00m *
Ca (Calcium) %0002 % <0002 -
Cu (Coppen) s 00002 % < 0.0002 -
Fe (ron) & 00001 “ s 0 0001 -
K (Potasseum) % 0,008 Y s 0.005 -
Mg (Magnesium) % 0001 LY s 0001 -
Calcaum, Magr and RyOy-pr = 0 008 “ <0005 -
Magnesium and alkaline-aarth metals (as Ca) = 00100 ~ <000 -
Loss on arying (106 'C.2 n) 505 bl <0 -

Corresponds to ACS ISO Reag. Ph Eur

Date of release (D0 MM YYYY) 28 00 2016
Minimum shelf §fe (DD MM.YYYY) 30 08 2021

Tha document has been pDroduced siscroncally and s valkd withou! & sgnature

EMD Millipore
400 Summit Drive,

Meorck KGaA, Frankfurter Strafle 250, 64293 Darmstadt (Germany): +49 6151 72.0
- @ subsidiary of Merck KGaA. Darmstadt. Germany

MA 01803, USA, Phone +1 (T81) 533-6000
BALGA Versien 44007 SROMN IO  Dwie 24 08 2004

Gambar 1V.10 CoA NaCl

Page 10of 1
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Certificate of Analysis

1.02382.0000 Calcium chloride dihydrate for analysis EMSURE® ACS, Reag. Ph Eur
Batch A1396782

Spec. Values Batch Values
Assay (complexometic) 990-1020 % 1008 -
Identity passes lest passeos tost
Appoarance of sohton passes test passes leat
insoluble mater s00t % 00 -
Acidity or aainty passes lest passes test
pH-value (5 %, water, 26 °C) 45-85 65
Suttate (SOu) < 0005 “ < 0008 “~
Heavy metaly (as P) < 00005 ~ % 0 000S ~
Al (Alumineam) % 0.0001 ~ s 00001 *
8z (Banum) % 0.003 -~ % 0003 %
Ba (Banum) passos lost panses teat
Cu (Copper) % 0.000% - % 00008 ‘K.
Fe (lron) = 00000 - % 0 0003 ~
K (Potassasm) s00" LY soMm %
Mg (Magnesawum) % 0005 “ <0005 %
Na (Sodwm) som % oM £ )
N (Amwmonium) s 0008 % £ 0005 ~
Se (Strontuum) s005 LY $005 -
Magnesium and alkad metsls s05 % s05 =
Owdizing substances (as NO.) £ 0003 “ <0003 *

Corresponds to ACS, Reag Ph Ewr

Date of release (DO MM YYYY) 18 03 2019
Minimum shelf Me (DO MM YYYY) 28 02 2024

Or. Manosl Schafiot)
Rosponsibie lsboratory mamager Jualty conrol

Thes document has been produced slectromncally and o valkd without & signature

Meorck KGaA, Frankfurter Strafie 250, 64293 Darmstadt (Germany): +49 6151 72-0 Page 1of 1
EMD Millipore Corporation - a subsidiary of Merck KGaA, Darmstadt, Germany

400 Summit Drive, Burfington, MA 01803, USA. Phone +1 (781) 533-6000
BALBA Version B9800 UOOLNA e Owee 17 04 200

Gambar 1V.11 CoA CaCl,
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- .PT.RIV Chemicals
Certificate Of Analysis

Prodact Name Salvent Ethanol Telauk
Reg. Number V. 501
Lot Number 5 /501 / 2200195445
Issued Agustus 2020
No Test Item Unit Test Method Specification Rosult
1 PAppesrance - Visusl Claar Clear
2 me wi i Alcaholmeter Min. 96 a6
1 [Water Content we it ASTM E10604 - 12 Max 0.1 0.000
4 [pecific Gravity at 20°C ASTM DA05Z - 11 0791007930 0792
5 fcolonr Hazen ASTM D1209 - 05 Max 15 0
& [rostane Contunt = /s IMPCA 001 . 0% Max 30 LT 30
7 WAcidity (As Acstic Acid) / Free Acid Wl ASTM DI613 - 06 Max 0,003 LT 0,003
8 [iydrocarbons AST DI722 - 09 Pass
u Jcarbonisable Substances B-Co ASTM E346 - 08 Max 30 LT18
10 lon Range st 760 mmg c ASTM 01078 11 Max 1 ;
P N ASTM D1078. 11 p43
' ASTM 01078 11 6435
11 [Nom Volatile Mattes / mg/100mi [ ASTMD1353-13 Max 1 LT 08
idue On Bvaporation
12 'Pmunp-m(u'c) Minutes ASTM DI363 - 06 Min, 60 60
13 fuitr mg / kg ASTM DS453 - 09 Max .5 LT 05
14 l:mn of / bg ASTM E394 - 09 Max .1 1Tl
15 flontoride mg / kg IMPCA 002 - 56 Max 0.5 LT05
16 [foder ASTM 346+ 08 Odor Free Odor Free
note - The Analysis Resust sre Oudy for the Own Curcin Varifinl Dy,

7

Quatmy Comersd

Gambar 1V.12 CoA etanol 96%
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LAMPIRAN 12

GAMBAR PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIAGING SECARA IN VITRO

(7) (®) | ©)

Gambar V.18 (1) Enzim kolagenase (2) Substrat FALGPA (3) Buffer tricine
(4) NaCl (5) CaClz (6) Vitamin C (7) 96 well microplate (cell
culture) (8) Inkubator (9) Multimode reader
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LAMPIRAN 13

GAMBAR PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIAGING SECARA IN VIVO

(4) (5) (6)

Gambar V.19 (1) Proses pencukuran (2) Hasil pencukuran (3) Pengolesan krim
(4) Induksi sinar UVB (5) Lampu UVB KN-4003 (6) Skin analyzer
EH-900U
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LAMPIRAN 14

GAMBAR SEDIAAN KRIM

(1)

(4)

(6)

() (8)

Gambar V.20 (1) Bahan pembuatan basis krim (2) Basis krim kontrol (3) Krim
ekstrak etanol akar alang-alang 1% (4) Krim ekstrak etanol daun
camcau 1% (5) Krim kombinasi | (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5% (6)
Krim kombinasi Il (EEAA-EEDC) 1%-1% (7) Krim pembanding |
(L-ascorbic acid) 1% (8) Krim pembanding Il (Ethyl ascorbic
acid) 2%
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HASIL SKRINING AKTIVITAS ANTIAGING DELAPAN TANAMAN

SECARA IN VITRO

Tabel V.11
Data Persen Inhibisi Delapan Tanaman
Blanko | Absorban
Konsentrasi Tanaman kontrol kontrol Blankc: Absorbalm . r:/g .
Aegatif negatif aampe aampe inhibisi
10 ppm Vitamin C 0,338 0,493 0,341 0,351 93,26
10 ppm Aalang-alang 0,338 0,493 0,276 0,285 94,03
10 ppm Camcau 0,338 0,493 0,270 0,281 93,19
10 ppm Jambu Monyet 0,338 0,493 0,252 0,278 83,65
10 ppm Bayam Duri 0,338 0,493 0,247 0,290 71,66
10 ppm Kemuning 0,338 0,493 0,263 0,308 70,62
10 ppm Sidoguri 0,338 0,493 0,254 0,356 34,24
10 ppm Wungu 0,338 0,493 0,249 0,358 29,39
10 ppm Randu 0,338 0,493 0,251 0,369 23,48
Tabel V.12
Data I1Cso Vitamin C sebagai Pembanding
. Blanko | Absorban Blanko | Absorban % 1Cso
Konsentrasi | kontrol | kontrol s
negatif | negatif aampel | sampel | inhibisi | (ppm)

1 ppm 0,338 0,493 0,341 0,384 72.,04

0,8 ppm 0,338 0,493 0,341 0,387 70,00

0,6 ppm 0,338 0,493 0,341 0,394 65,75 0,05

0,4 ppm 0,338 0,493 0,341 0,405 58,29

0,2 ppm 0,338 0,493 0,341 0,414 52,97
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Tabel V.13

132

Data I1Cso Akar Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) P.Beauv.)

Blanko | Absorban

Konsentrasi | kontrol | kontrol | Blanko | Absorban | ~ 9% | ICso
negatif negatif aampel | sampel | inhibisi | (ppm)
0,625 ppm 0,338 0,493 0,276 0,295 87,81
0,4 ppm 0,338 0,493 0,276 0,329 65,95
0,2 ppm 0,338 0,493 0,276 0,352 50,78 0,17
0,1 ppm 0,338 0,493 0,276 0,361 45,14
0,06 ppm 0,338 0,493 0,276 0,363 43,90
Tabel V.14
Data ICso Daun Camcau (Premna trichostoma Miq.)
Blanko | Absorban
Konsentrasi | kontrol | kontrol aBa[E;:]pl;()l Af;%;t;?n inr:)ﬁ:))isi (;)S?:])
negatif | negatif
0,625 ppm 0,338 0,493 0,270 0,287 89,13
0,4 ppm 0,338 0,493 0,270 0,324 65,42
0,2 ppm 0,338 0,493 0,270 0,349 49,18 0,25
0,08 ppm 0,338 0,493 0,270 0,371 34,64

0,06 ppm

0,338 0,493 0,270 0,390 22,22
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HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIAGING SECARA IN VIVO

Tabel V.15
Data Hasil Pengukuran Kadar Sebum

Kelompok . Sebum (%)
perlakuan Mencit pi??ae:(tr:n pesl’elgeliign Selisih | Rata-rata
1 5 3 -2
Kontrol Negatif 2 10 7 -3 -1,6 7£1,25
3 3 3 0
1 3 6 3
Kontrol positif 2 3 6 3 3,00+0,00
3 6 9 3
1 3 3 0
EEAA 1% 2 3 3 0 0,00+0,00
3 3 3 0
1 3 3 0
EEDC 1% 2 3 3 0 0,00+0,00
3 3 3 0
Kombinasi | 1 3 3 0
(EEAA-EEDC) 1% 2 4 3 -1 -0,33+0,58
(1:1) 3 3 3 0
Kombinasi Il 1 3 3 0
(EEAA-EEDC) 2% 2 3 3 0 0,00+0,00
(1:1) 3 3 3 0
Pembanding | 1 3 3 0
(L-ascorbic acid) 2 3 3 0 0,00+0,00
1% 3 3 3 0
Pembanding Il 1 3 3 0
(ethyl ascorbic acid) 2 3 3 0 0,00+0,00
1% 3 3 3 0

Keterangan : EEAA = Ekstrak Etanol Akar Alang-alang
EEDC = Ekstrak Etanol Daun Camcau
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Tabel V.16
Data Hasil Pengukuran Persentase Pigmen

134

Pigmen (%)

Kelompok .
perlakSan Mencit | Sebelum Setelah Selisih | Rata-rata
perlakuan | perlakuan

1 48 49 1

Kontrol Negatif 2 34 35 1 0,67+£0,47
3 55 55 0
il 71 73 2

Kontrol positif 2 61 64 3 4,00+2,16
3 45 52 7
1 75 51 -24

EEAA 1% 2 65 42 -23 -24.00+0.82
3 39 14 -25
1 75 54 -21

EEDC 1% 2 51 29 -22 -21,33+0,47
3 72 51 -21

Kombinasi | 1 65 31 -34

(EEAA-EEDC) 1% 2 60 28 -32 -31,67+2,05

(1:1) 3 72 43 -29

Kombinasi |1 1 33 26 -7

(EEAA-EEDC) 2% 2 52 45 -7 -7,00+0,00

(1:1) 3 67 60 7

Pembanding | 1 43 26 -17

(L-ascorbic acid) 2 61 42 -19 -18,00+0,82

1% 3 65 47 -18

Pembanding Il 1 33 28 -5

(ethyl ascorbic acid) 2 o) 50 -5 -5,67+0,94

1% 8 75 68 -7

Keterangan : EEAA = Ekstrak Etanol Akar Alang-alang
EEDC = Ekstrak Etanol Daun Camcau
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Tabel V.17
Data Hasil Pengukuran Persentase Kolagen

135

Kolagen (%0)

Kelompok Mencit | Sebelum Setelah ..
perlakuan perlakuan | perlakuan Selisih | Rata-rata
1 54 50 -4
Kontrol Negatif 2 36 29 -7 -5,00+£1,41
3 49 45 -4
1 54 41 -13
Kontrol positif 2 65 51 -14 -13,67+0,47
3 49 35 -14
1 65 s 8
EEAA 1% 2 69 i 8 8.67+0.94
3 50 60 10
1 63 75 12
EEDC 1% 2 47 61 14 13,00+0,82
3 63 76 13
Kombinasi | 1 70 59 -11
(EEAA-EEDC) 1% 2 52 39 -13 -11,33+1,25
(1:1) 3 73 63 10
Kombinasi Il 1 44 62 18
(EEAA-EEDC) 2% 2 56 71 15 16,67+1,25
(1:1) 3 54 71 17
Pembanding | 1 41 58 17
(L-ascorbic acid) 2 52 67 15 16,00+0,82
1% 3 63 79 16
Pembanding Il 1 42 61 19
(ethyl ascorbic acid) 2 47 68 21 19,00+1,63
1% 3 64 81 17

Keterangan : EEAA = Ekstrak Etanol Akar Alang-alang
EEDC = Ekstrak Etanol Daun Camcau
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Tabel V.18
Data Hasil Pengukuran Persentase Elastisitas
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Elastisitas (%0)

Kelompok .
perlakuan Mencit p?e?’?:lilljjrann ps:}l';eliﬁgn Selisih | Rata-rata

1 53 50 -3

Kontrol Negatif 2 85 26 -9 -6,00+2,45
3 42 36 -6
1 38 15 -23

Kontrol positif 2 62 42 -20 -22,00+1,41
3 46 23 -23
1 38 51 13

EEAA 1% 2 61 il 10 10,33+2,05
3 63 74l 8
1 44 62 18

EEDC 1% 2 37 55 18 16,67+1,89
3 46 60 14

Kombinasi | 1 62 70 8

(EEAA-EEDC) 1% 2 39 48 9 8,67+0,47

(1:1) 3 55 64 9

Kombinasi Il 1 65 69 4

(EEAA-EEDC) 2% 2 53 58 5 5,00+0,82

(1:1) 3 42 48 6

Pembanding | 1 39 60 21

(L-ascorbic acid) 2 42 61 19 19,33+1,25

1% 3 53 71 18

Pembanding Il 1 57 71 14

(ethyl ascorbic acid) 2 41 56 15 15,33+1,25

1% 3 46 63 17

Keterangan : EEAA = Ekstrak Etanol Akar Alang-alang

EEDC = Ekstrak Etanol Daun Camcau
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Tabel V.19
Data Hasil Pengukuran Persentase Kelembaban
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Kelembaban (%0)

Kelompok Mencit | Sebelum Setelah ..
perlakuan perlakuan | perlakuan Selisih | Rata-rata
1 23 22 -1
Kontrol Negatif 2 41 40 -1 -1,00+0,00
3 20 19 -1
1 11 8 -3
Kontrol positif 2 9 5 -4 -4,00+0,82
3 28 23 -5
1 4 ! 7
EEAA 1% 2 8 14 6 6,67+0,47
3 18 25 7
1 6 19 13
EEDC 1% 2 30 42 12 12,33+0,47
3 8 20 12
Kombinasi | 1 7 24 17
(EEAA-EEDC) 1% 2 19 35 16 16,67+0,47
(1:1) 3 6 23 17
Kombinasi Il 1 15 25 10
(EEAA-EEDC) 2% 2 18 27 9 9,67+0,47
(1:1) 3 12 22 10
Pembanding | 1 29 34 5
(L-ascorbic acid) 2 17 23 6 5,33+0,47
1% 3 9 14 5
Pembanding Il 1 21 28 7
(ethyl ascorbic acid) 2 19 25 6 6,67+0,47
1% 3 15 22 7

Keterangan : EEAA = Ekstrak Etanol Akar Alang-alang

EEDC = Ekstrak Etanol Daun Camcau
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GAMBAR HASIL SKIN ANALYZER

Tabel V.20
Kondisi Sebum Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Kelompok Kondisi sebum kulit mencit pada
perlakuan Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan
Kontrol : : >

Negatif

Kontrol Positif

Kelompok
EEAA 1%

Kelompok
EEDC 1%
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Tabel V.20
Lajutan
Kelompok Kondisi sebum kulit mencit pada
perlakuan Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan
Kombinasi | Sl .
(EEAA-
EEDC) 0,5%-
0,5%
Kombinasi Il
(EEAA-
EEDC) 1%-
1%
Pembanding
L-ascorbic
acid 1%
Pembanding

Ethyl ascorbic
acid 1%




140

LAMPIRAN 17
(LANJUTAN)
Tabel V.21
Kondisi Pigmen Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Kelompok Kondisi pigmen kulit mencit pada
perlakuan Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan
Kontrol ‘ '

Negatif

Kontrol Positif

Kelompok
EEAA 1%

Kelompok
EEDC 1%
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Tabel V.21
Lanjutan
Kelompok Kondisi pigmen kulit mencit pada
perlakuan Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan
Kombinasi | '
(EEAA-
EEDC) 0,5%-
0,5%
Kombinasi Il
(EEAA-
EEDC) 1%-
1%
Pembanding
L-ascorbic
acid 1%
Pembanding

Ethyl ascorbic
acid 1%
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Tabel V.22
Kondisi Kolagen Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Kelompok Kondisi kolagen kulit mencit pada
perlakuan Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan
Kontrol "
Negatif

Kontrol Positif

Kelompok
EEAA 1%

Kelompok
EEDC 1%
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Tabel V.22
Lanjutan
Kelompok Kondisi kolagen kulit mencit pada
perlakuan Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan
Kombinasi | '
(EEAA-
EEDC) 0,5%-
0,5%
Kombinasi Il
(EEAA-
EEDC) 1%-
1%
Pembanding
L-ascorbic
acid 1%
Pembanding

Ethyl ascorbic
acid 1%
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Tabel V.23
Kondisi Elastisitas Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Kelompok Kondisi elastisitas kulit mencit pada
perlakuan Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan
Kontrol P '

Negatif

Kontrol Positif

Kelompok
EEAA 1%

Kelompok
EEDC 1%
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Tabel V.23
Lanjutan
Kelompok Kondisi elastisitas kulit mencit pada
perlakuan Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan
Kombinasi | '
(EEAA-
EEDC) 0,5%-
0,5%
Kombinasi |1
(EEAA-
EEDC) 1%-
1%
Pembanding
L-ascorbic
acid 1%
Pembanding

Ethyl ascorbic
acid 1%
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Tabel V.24

Kondisi Kelembaban Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Kelompok Kondisi kelembaban kulit mencit pada
perlakuan Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan
Kontrol F .|| P
Negatif

Kontrol Positif

Kelompok
EEAA 1%

Kelompok
EEDC 1%
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Tabel V.24
Lanjutan
Kelompok Kondisi kelembaban kulit mencit pada
perlakuan Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan
Kombinasi | '
(EEAA-
EEDC) 0,5%-
0,5%
Kombinasi Il
(EEAA-
EEDC) 1%-
1%
Pembanding
L-ascorbic
acid 1%
Pembanding

Ethyl ascorbic
acid 1%
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HASIL ANALISIS STATISTIK UJI MANN-WHITNEY

Tabel V.25
Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney Persentase Sebum

Kelompok | KKP | KEEAA | KEEDC | KKI KKII KPI KPII
KKN 0,037* | 0,121 0,121 0,246 0,121 0,121 0,121
KKP 0,025* | 0,025* | 0,034* | 0,025* | 0,025* | 0,025*
KEEAA 1,000 0,317 1,000 1,000 1,000
KEEDC 0,317 | 1,000 | 1,000 | 1,000
KKI 0,317 0,317 0,317
KKII 1,000 1,000
KPI 1,000
Keterangan : KKN = Kelompok Kontrol Negatif

KKP = Kelompok Kontrol Positif

KEEAA = Kelompok Ekstrak Etanol Akar Alang-alang 1%
KEEDC = Kelompok Ekstrak Etanol Daun Camcau 1%

KKI = Kelompok Kombinasi | (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5%
KKII = Kelompok Kombinasi Il (EEAA-EEDC) 1%-1%
KPI = Kelompok Pembanding I (L-ascorbic acid) 1%
KPII = Kelompok Pembanding Il (Ethyl ascorbic acid) 1%

* = Terdapat Perbedaan Bermakna (p<0,05)
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Tabel V.26
Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney Persentase Pigmen

Kelompok | KKP | KEEAA | KEEDC KKI KKII KPI KPII
KKN 0,046* | 0,046* | 0,043* | 0,046* | 0,034* | 0,046* | 0,043*
KKP 0,046* | 0,046* | 0,046* | 0,037* | 0,046* | 0,046*
KEEAA 0,046* | 0,046* | 0,037* | 0,05 | 0,046*
KEEDC 0,046* | 0,034* | 0,046* | 0,043*
KKI 0,037 | 0,05 | 0,046*
KKII 0,037* | 0,114
KPI 0,046*
Keterangan : KKN = Kelompok Kontrol Negatif

KKP = Kelompok Kontrol Positif

KEEAA = Kelompok Ekstrak Etanol Akar Alang-alang 1%

KEEDC = Kelompok Ekstrak Etanol Daun Camcau 1%

KKI = Kelompok Kombinasi | (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5%

KKII = Kelompok Kombinasi Il (EEAA-EEDC) 1%-1%

KPI = Kelompok Pembanding I (L-ascorbic acid) 1%

KPII = Kelompok Pembanding Il (Ethyl ascorbic acid) 1%

= Terdapat Perbedaan Bermakna (p<0,05)
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Tabel V.27
Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney Persentase Kolagen
Kelompok | KKP | KEEAA | KEEDC | KKI KKII KPI KPII
KKN 0,043* | 0,043* | 0,046* | 0,046* | 0,046* | 0,046* | 0,046*
KKP 0,043* | 0,046* | 0,072 | 0,046* | 0,046* | 0,046*
KEEAA 0,046* | 0,046* | 0,046* | 0,046* | 0,046*
KEEDC 0,046* | 0,05 0,05 0,05
KKI 0,046* | 0,046* | 0,046*
KKII 0,05 0,184
KPI 0,077
Keterangan : KKN = Kelompok Kontrol Negatif
KKP = Kelompok Kontrol Positif

KEEAA = Kelompok Ekstrak Etanol Akar Alang-alang 1%

KEEDC = Kelompok Ekstrak Etanol Daun Camcau 1%

KKI = Kelompok Kombinasi | (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5%
KKII = Kelompok Kombinasi Il (EEAA-EEDC) 1%-1%
KPI = Kelompok Pembanding I (L-ascorbic acid) 1%
KPII = Kelompok Pembanding Il (Ethyl ascorbic acid) 1%

* = Terdapat Perbedaan Bermakna (p<0,05)
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Tabel V.28
Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney Persentase Elastisitas

Kelompok | KKP | KEEAA | KEEDC | KKI KKII KPI KPII
KKN 0,046* 0,05 0,046* | 0,046* | 0,05 0,046* | 0,046*
KKP 0,046* | 0.043* | 0.043* | 0,046* | 0,046* | 0,046*
KEEAA 0,046* | 0,369 0,05 0,046* | 0,046*
KEEDC 0.043* | 0,046* | 0,105 | 0.369
KKI 0,046* | 0,046* | 0,046*
KKII 0,046* | 0,046*
KPI 0,05
Keterangan : KKN = Kelompok Kontrol Negatif

KKP = Kelompok Kontrol Positif

KEEAA = Kelompok Ekstrak Etanol Akar Alang-alang 1%

KEEDC = Kelompok Ekstrak Etanol Daun Camcau 1%

KKI = Kelompok Kombinasi | (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5%
KKII = Kelompok Kombinasi Il (EEAA-EEDC) 1%-1%
KPI = Kelompok Pembanding I (L-ascorbic acid) 1%
KPII = Kelompok Pembanding Il (Ethyl ascorbic acid) 1%

* = Terdapat Perbedaan Bermakna (p<0,05)
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Tabel V.29
Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney Persentase Kelembaban

Kelompok | KKP | KEEAA | KEEDC | KKI KKII KPI KPII
KKN 0,037* | 0,034* | 0,034* | 0,034* | 0,034* | 0,034* | 0,034*
KKP 0,046* | 0,046* | 0,046* | 0.025* | 0,046* | 0,046*
KEEAA 0,043* | 0,043* | 0,043* | 0,068 | 1,000
KEEDC 0,043* | 0,043* | 0,043* | 0,043*
KKI 0,043* | 0,043* | 0,043*
KKII 0,043* | 0,043*
KPI 0,068
Keterangan : KKN = Kelompok Kontrol Negatif

KKP = Kelompok Kontrol Positif

KEEAA = Kelompok Ekstrak Etanol Akar Alang-alang 1%

KEEDC = Kelompok Ekstrak Etanol Daun Camcau 1%

KKI = Kelompok Kombinasi | (EEAA-EEDC) 0,5%-0,5%
KKII = Kelompok Kombinasi Il (EEAA-EEDC) 1%-1%
KPI = Kelompok Pembanding I (L-ascorbic acid) 1%
KPII = Kelompok Pembanding Il (Ethyl ascorbic acid) 1%

* = Terdapat Perbedaan Bermakna (p<0,05)
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